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ABSTRAK

PENGARUH PERAN ORANG TUA TERHADAP MOTIVASI
MENGHAFAL AL QUR’AN SISWA SD TAHFIZH
AL HARAMAIN PEKANBARU

INDAH NUR RAHMAWATI
NPM: 182410156

Penelitian ini_dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi menghafal al-Qur'an di SD
Tahfizh Al- Haramain Pekanbar u. Permasalahan metivasi menghafal al-Qur’an yang
ada pada siswa seperti 1) Tidak tercapainya target hafalan harian, 2) Sswa tidak
fokus ketika melaksanakan kegiatan menghafal, 3) Hafalan yang disetorkan tidak
lancar/tidak mutgin, 4):Tidak melaksanakan ‘agenda muraja’ah dirumah, 5) Surah
yang telah selesal dihafalkan tidak mutgin sehingga tidak dapat diujikan, 6) Buku
monitoring tidak di is oleh orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh peran orang tua terhadap motivasi menghafal siswa SD Tahfizh Al-
Haramain Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan
korelasi. Populasi dan sampel adalah seluruh siswa SD Tahfizh Al- Haramain
dengan jumlah 65 orang. Pengumpulan data gatam penelitian ini adalah dengan
cara menggunakan angket dan dokumentasi. Perelitan ini terdisi dari dua variabel
yaitu variabel X (peran orang tua) dan variabe! ¥ (mofivasi mepg/iafal siswa). Dari
hasil analisis uji hipotesis diketahui bahwa rwl = (oY1l dan r tabel pada taraf
signifikans 5% sebesar 0,244. . Dengan demikiaw 1., atatr "1y, " [edih besar dari
pada r tabel, 'maka hipotesis alternatif (Ha), diterim dert drscegyui, sedangkan
hipotesa nihil (Ho) ditolak -atau 'tidak’ chsetujui. Interpretasi dengan koefisien
determinan menunjukkan besarnya kontribusi atau sumbangan dari variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y) adalah sebesar 47,75% sementara sisanya 52,25%
ditentukan ol eh faktor -faktor lainnya.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Motivasi, Menghafal Al Quran



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PARENTS’ ROLE ON STUDENTS AL -QUR’AN
MEMORIZING MOTIVATION AT ELEMENTARY SCHOOL
TAHFIZH AL HARAMAIN PEKANBARU

INDAH NUR RAHMAWATI
NPM: 182410156

This research was motivated by lack of Al-Qur'an memorizing motivation at
elementary school Al-Haramain Pekanbaru. The problem in Al-Qur'an memorizing
motivation that was in students suehras 1):did not reach daily memorizing target, 2)
students did not focus when doing memorizing activity, 3) the collected memorizing

did not clear/ not mutqin, 4) students did not do muraja’ah at home, 5) Syrah could
not be tested because of students did not memorize well, 6) parents did not fill
monitoring book. The purpose in this research examined to know the influence of
parents role on students’ memorizing motivation at elementary schdddramain
Pekanbaru. This research used quantitative research with correlational approach.

The population and sample was all students at elementary school Tahfizh Al-
Haramain with 65 students. Data callection in this research by using questionnaire

and documentation. This research gonsisted of two variables that was variable x
(parents’ role) andvar/«/-hla ftudents’ memorizing motivation). From hypothesis
analysis result.was kiiown that r, = 0.691 and r table in significant level 5% in
0.244. 1t meant that x,., afat “ry " bigger than r table, and the alternative hypothesis

(Ha) was accepted and appruvdd, mieanwhilenihil hypothesis (Ho) was rejected or

not approved. The interpretation with determinant  coefficient showed the
contribution from independent variable (X) on dependent variable (Y) was in 47.75%
meanwhile the others 47.75% was deter mined by others factors.

Keywords: Parents’ Role, Motivation, AQur’an Memorizing
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi merupakan salah satu pengeruh penting dalam pembelgjaran guna
meraih prestasi belgjar yang lebih baik. Menurut Rohmalina Wahab (2016:131)
siswa yang memiliki:motivasi tinggi dalam pembel gjarannya akan menunjukkan
rasa ingin tahu yang tinggi ketika belgar, memiliki dorongan psikologis yang
baik dalam kegiatan belgar, serta dapat memilih perbuatan atau tindakan yang
harus dilakukan dan perbuaian tindakan yang dapat diabaikan. Menurut Hamalik
(2013) motivas dapat menjadi sumber semangat belgjar, motivasi dapat
mengarahkan tindakan seeseorang untuk mencapai sesuatu yang diinginkannya,
motivasi dapat menjadi penggerak sehingga seseorang akan lebih aktif dan sigap
dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Sekolah dituntut memprioritaskan peningkatan motivass menghafal siswa
guna meningkatkan kualitas dan kuantitas hafalan Al-Qur’an siswa. Saat ini
terjadi fenomena pandemi covid-19 yang berpengaruh pada sistem pembelgjaran
yang berubah menjadi daring, namun baru-baru ini beberapa sekolah telah
memberlakukan sistem blended (online dan offline). Pembelgaran daring
ataupun blended mengharuskan siswa untuk belgar lebih banyak dirumah
dengan didampingi oleh orang tua. Termasuk pendampingan dalam memotivasi

peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an. Guru memang sangat berperan



penting dalam pembelgjaran siswa, namun pada saat pembelgaran secara daring
seperti pada saat ini dibutuhkan peran lebih dari orang tua untuk terus
memberikan dukungan, bimbingan, serta motivasi kepada anak sehingga anak
tetap bersemangat untuk..menghafal _Al=Qur’an. Kendati orang tua sangat
berperan penting dalam pendidikan anaknya, saat ini masih banyak dijumpai
orang tua yang kurang perhatian dal am mendidik anaknya dengan nilai-nilai Al-
Qur’an, terutama memotivasi siswa untuk mengahafal Al-Qur’an yang akan
menjadi fokus dalam penelitian ini.

Sgjauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang motivasi
menghafa Al-Qur’an di Indonesia. Penelitian Dewi Egatri (2019) yang meneliti
tentnag pengaruh aktivitas menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual
santri. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjar
Rejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2019. Hasil
penelitian menunjukkan pengaruh positif terhadap santri yang mengambil
program tahfiz Al-Qur’an. Santri yang mengikuti program Tahfizh Qur’an
dengan konsisten serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,
akan mempengaruhi kepribadian, dan. kecerdasan dalam dirinya termasuk
kecerdasan spiritual. Santri akan memiliki sikap yang lebih religius serta peduli
lingkungan. Penelitian Mardhiyah dan Imran (2019) yang berjudul “Motivasi
menghafal Al-Qur’an pada anak melalui komunikasi interpersonal”. Penelitian
ini menunjukkan hasil, pola komunikasi yang terjalin di dalan keluarga

penghafal Al-Qur’an adalah pola komunikasi konsensual, yaitu pola komunikasi



yang terjalin dengan orientas interaksi dan konformitas yang tinggi. Intensitas
interaksi yang tinggi dan proses komunikasi yang memperhatikan konsistensi,
kepercayaan, ketegasan, sikap terbuka, dan sikap positif dapat memyalurkan
dorongan kepada anggotakeluarga, khususnya bagi anak. dalam rangka mencapai
tujuannya menghafal Al-Qur’an. Penelitian Syaripuddin dan Baso (2020) yang
meneliti tentang kegiatan menghefal Al-Qur’an di Kampung Lempangeng Desa
Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep menjelaskan bahwa
masyarakat Lempangeng yang telah menekuni Tahfizh Al-Qur’an pada periode
tahun 80-an sampai penghujung tahun 90-an memiliki prestasi yang cemerlang di
bidang tafizh qur’an. Hingga saat ini (saat penelitian tersebut dilakukan), tercatat
ada sekitar 20 orang hafizh Al-Qur’an yang tersebar di berbagai daerah di
indonesia yang berasal dari Lempangeng. Motivasi yang kuat dan cita-cita yang
mulia mendorong mereka untuk memaksimalkan seluruh-potensi yang ada dalam
diri untuk menghafal al-Qur’an, sehingga mendapatkan hasil yang sangat
memuaskan. Sedangkan pada periode selanjutnya yaitu tahun 2000 hingga 2019
tidak terlihat prestas yang memuaskan dalam bidang tahfiz Al-Qur’an yang
dikarenakan lemahnya motivasi di. dalam jiwa mereka untuk menjadi hafizh Al-
Qur’an. Selanjutnya penelitian skripsi oleh M. Dwi Pandi (2021) yang berjudul
“Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Dengan Sistem
Daring Pada Pendidikan Agama Islam Desa Limau Manis Kecamatan Kemuning
Kabupaten Inhil Provinsi Riau”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa peranan

orang tua penting untuk memotivasi anak dirumah sehingga dapat membentuk



karakter anak menjadi lebih baik, anak dapat mengurangi penggunaan gawai, dan
anak dapat menerapkan ilmu agama dalam kehidupannya. Penelitian Mia
Anggita (2020) yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Hafalan
Al-Qur’an Anak Di Pondok Pesantren Madrasah. Aliyah Al-Mumtaazah
Pedamaran”. Hasil peenelitian tersebit menunjukkan peran orang tua cukup baik
namun ada hal yang perluclebin-ditingkatkan yaitu segi metode, sarana dan
prasarana, serta dukungan serta bimbingan dari orang tua agar anak dapat
menunjukkan hasil yang optimal dalam menghafal Al Qur’an.

Walaupun telah terdapat berbagal penelitian yang mendliti tentang motivasi
menghafal siswa diberbagai sekolah, namun_ masalah ini masih menjadi
permasalahan dalam dunia pendidikan. Hal ini juga terjadi di SD Tahfizh Al
Haramain Pekanbaru. Penulis telah melakukan studi pendahuluan di SD Tahfizh
Al Haramain Pekanbaruy,dan mendapati bahwa terdapat-beberapa permasal ahan
pada motivass menghafal Al-Qur’an siswa SD Tahfizh Al Haramain.
Problematika yang ditemui dalam kegiatan menghafal Al Qur’an di SD Tahfizh
Al Haramain yaitu: 1) Tidak tercapainya target hafalan harian, 2) Siswa tidak
fokus ketika mel aksanakan kegiatan menghafal, 3) Hafalan yang disetorkan tidak
lancar/tidak mutqin, 4) Tidak melaksanakan agenda muraja’ah dirumah, 5) Surah
yang telah selesai dihafalkan tidak mutgin sehinggatidak dapat diujikan, 6) Buku
monitoring tidak di isi oleh orang tua. Sementara pihak sekolah telah berupaya
semaksimal mungkin untuk memotivasi siswa dalam menghafal, berkomunikasi

dengan orang tua untuk selalu memberi motivasi kepada anak, rutin muraja’ah



bersama, dan memberikan buku monitoring untuk membantu orang tua dan siswa
melakukan kegiatan belgjar di rumah.

Masalah motivas menghafal yang rendah pada siswa tersebut diasumsikan
dapat diatasi<dengan peran. aktif dari.erang tua siswa. Mengutip pendapat
Sadirman(2014: 86-91) bahwa motivasl terdiri dari intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik T adalal /motivasi yang datang dari dalam diri
individu sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang dari luar
individu econtohnya lingkungan keluarga yaitu orang tua dapat mempengaruhi
motivasi menghafal siswa Menurut soemiarti dikutip Khairunnisa (2018: 14)
orang tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya. Orang tua berperan sebagai
mitra kerja utama bagi guru anaknya. Menurut Didin Jamaludin (2013: 145)
beberapa bentuk peran orang tua adalah sebagal panutan, sebagai motivator,
sebagal cermin utama anek, sebagal fasilitator.

Dari uraian di atas penulis menganggap penting untuk meneliti dan mengkaji
lebih lanjut terhadap permasalahan tersebut dalam bentuk penelitian yang
berjudul “Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur’an

Siswa SD Tahfizh Al Haramain Pekanbaru”.

B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka permasalahan
penelitian ini dibatas pada: Pengaruh peran orang tua terhadap motivasi

menghafal Al-Qur’an Siswa SD Tahfizh Al Haramain Pekanbaru.
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembetasan masalah yang di atas, maka dapat dirumuskan

masalah: Apakah ada pengaruh yang signifikan antara peran orang tua dengan

an manfaat praktis.

kontribusi  bagi

dikan agama islam.

a. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi memberikan masukan
terhadap orang tua untuk memberikan motivasi menghafal Al-Qur’an

kepada siswadi SD Tahfizh Al Haramain Pekanbaru.
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b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi unuk memberikan

masukan kepada guru agar lebih meningkatkan kerja sama dengan orang

.
Q\a
&
_ t\?&\\ﬁ\%“‘ :

3
e
3
8.
<
2
e}

Operasional, Kerangka Konseptual dan Penleitian Relevan.
BAB Il METODE PENELITIAN: Menguraikan tentang waktu dan tempat
penelitian, Subyek Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian,

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN: Beris tentang hasil penelitian yang telah
diuraikan melalui landasan teori dan metode penelitian.

BAB V PENUTUP: Beris tentang kesmpulan dan saran yang terrdapat
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BAB 11
LANDASAN TEORI

a diartikan sebagai

, dan perangkat

Peran adalah perilaku

JJJJJ

gas dari pekerjaan

Menurut Singgih dalam Mamunawati dan Alif (2020: 28) Peran orang
tua ialah memenuhi kebutuhan-kebutuhan si anak, baik dari sudut organis-
psikologi yaitu makanan. Maupun kebutuhan-kebutuhan psikis, seperti
kebutuhan pendidikan, kebutuhan kasih sayang, dimengerti dan rasa aman

dan nyaman.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peranan
merupakan suatu tindakan atau perilaku oleh seseorang yang memberikan
kontribusi dan memegang tanggung jawab tertentu dalam suatu hal. Dalam
penelitian ini. peranan.yang di maksud adalah kontribusi, partisipasi, dan
andil orang tuaterhadap kegiatan anak menghafal Al-Qur’an.

Orang tua adalah orang yang berperan sebagal pendidik dan membina
anggota keluarga lainnya yang berada di lingkungan keluarga (A bdurrahman
An-Nahlawi, 2016:193).

Menurut Suciati dkk (2005: 321) orang tua yaitu ayah dan ibu adalah
pendidik pertama di rumah sebelum anak mengenal pendidikan di sekolah
formal. Orang tualah yang pertamakali memperkenalkan pendidikan pada
anak mereka karena orang tua adalah yang selau dekat dengan anak-
anaknya.

Pada umumnya masyarakat memberikan pengertian bahwa orang tua
adalah orang yang telah melahirkan dan merawat anaknya yaitu ibu dan
bapak. Orang tua memegang peranan yang penting dan sangat berpengaruh
atas pendidikan anak-anaknya karena orang tua adalah pusat kehidupan
anak. Maka setigp reaksi emos yang dikeluarkan oleh anak dan
pemikirannya dikemudian hari adalah hasil dari didikan orang tuanya
tersebut. (Wahib, 2015: 2).

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa orang tua

merupakan penanggung jawab pendidikan dan pembinaan anak dilingkup
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keluarga. Peranan orang tua sangat berpengaruh dalam mendidik anak-
anaknya, terutama di dalam pendidikan agama Islam. Oleh sebab itu orang

tua harus lebih memperhatikan, membimbing dan mendidik anak dengan

)

|’ J
lat
%

keluargamu da
Berdasarkan ayat di atas dapat di ketahui bahwa kewgjiban yang harus
dilaksanakan orang tua yaitu sebagai pemelihara, pemimpin, dan pelindung
keluarga. Tangung jawab orang tua adalah mendidik anak, mejadi pemimpin

yang baik dan menjadi contoh bagi anaknya.
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Dalam sebuah hadits juga disebutkan:

bahwa ia berkata,
ahir (dalam keadaan)
dalam) menjadikan
tau bahkan beragama
peranakkan seekor
Ibuhnya). Apakah anda
ada yang cacat/putus

Berdasarkan hadits diatas dapat diketahui bahwa pengaruh orang tua
terhadap keagamaan anaknya sangatlah besar. Orang tua dapat menentukan

taat atau tidaknya anak kepada penciptanya. Sehingga dapat diketahui bahwa
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peranan orang tua terhadap anak sangat mendukung terhadap pembel gjaran

terutama menghafal Al-Qur’an.

7) Menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab dalam diri anak.
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Menurut Dwi Trisnawati (2018: 5-10) peran orang tua sangat menentukan

keberhasilan pendidikan seorang anak. Langkah-langkah yang dapat

dilakukan orang tua dalam peranan pendidikan anaknya terutama dalam

berprestasi atau mencapa siatau keberhasilan. Reward yang diberikan
tidak harus sebuah benda yang maha melainkan pujian, motivasi,
harapan dan hadiah kecil akan sangat bermakna bagi anak asal diberikan

dengan tulus.
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3) Memberi tugas dan tanggung jawab
Orang tua dapat memulai memberikan tugas dan tangguang jawab

kepada anak sehingga mereka dapat belgjar mandiri. Contohnya dengan

an. Setelah itu anak

monoton. Orang

anak melakukank

terkait dengan pendidikannya. Proses menghafal a-Qur’an
membutuhkan konsentrasi dan ketenangan oleh karena itu sudah
sepatutnya orang tua mendukung anaknya dengan menciptakan

lingkungan yang aman dan kondusif untuk menghafal baik itu di rumah
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atau menyediakan tempat belgar seperti les diluar rumah yang layak

untuk anak.

6) Mengadakan pengawasan dan pengecekan

tentang nilai-nilai prioritas yang harus disampaikan oleh orang tua:
1) Pentingnya beribadah
Untuk menanamkan pada anak mengenal nilai penting ibadah maka
orang tua harus memberikan contoh teladan kepada anak sehingga anak

akan mudah mengikuti dan meniru dari apa yang di contohkan orang
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tuanya. Setelah mendapat contoh baik perlakuan ataupun perkataan maka
diharapkan akan tumbuh kesadaran beribadah dalam diri anak.

Kedepannya tanpa di perintahkan lagi maka dia akan terbiasa

emiliki sikap
tua. Anak yang
memegang teguh
ang dekat dengan

hangat maka anak

4) Rukun
Para orang tua berupaya untuk menumbuhkan sikap rukun pada

anak dengan menbiasakan anak untuk berbagi, bersedia mengalah,
tolong-menolong, dan menjauhi perselisihan sesama saudara. Kesediaan

untuk bermusyawarah atau berdialog antara orang tua dan anak
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mendukung terbentuknya kerukunan dalam keluarga. Kemampuan anak
untuk berempati merupakan modal penting agar dapat membangun
hubungan yang harmonis bila bergaul dengan masyaralat luas.
Prestasi belajar

Sebagian besar orang tua melekatkan arti prestasi kepada juara atau
mendapat peringkat «di 'sekolah.' Hal. ini menyebabkan anak di tuntut oleh
orang tuanya untuk selalu mendapatkan nilai yang bagis ketika ujian agar
mendapat peringkat yang bagus atau juara disekolahnya. Tuntutan
tersebut membuat beberapa anak melakukan kegiatan menyontek ketika
ujian sehingga mendapat nilai bagus dengan mudah. Beberapa orang tua
melarang anaknya untuk menyontek dan beberapa lainnya memberika
tolerans pada anaknya. Hal tersebut menunjukkan perilaku tidak
konsisten dari orang tua dalam menanamkan nilai pada anak.

Menurut Hisbullah (2012: 87-89) tanggung jawab pendidikan yang perlu

disandarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak antaralain:

1

2)

Memelihara = dan membesarkannya, - orang tua berkewajiban
melaksanakan “tanggung jawab.ini karena s anak memerlukan makan,
minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan.
Memelihara dan membesarkan merupakan tanggung jawab kepada anak
dengan memperrhatikan tumbuh kembang anak.

Melindungi dan menjamin kesehatannya, orang tua bertanggung jawab

untuk melindungi anak dari bahaya-bahaya dari lingkungan sekitar yang
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dapat menyebabkan anak menjadi sakit, bailk secara jasmaniah dan
rohaniah. Menjamin kesehatannya akan menjadikan anak terjamin tidak
hanya mencegah dari penyakit tetapi juga siap untuk mengobati dan
merawat jika sewaktu-waktu anak-mengalami sakit yang serius.

3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan. Anak
yang telah dididik-erang tuanya dengan berbagai macam ilmu maupun
keterampilan maka akan dapat hidup mandiri kedepannya dan sekaligus
mampu menolong orang lain disekitarnya yang membutuhkan
bantuannya.

4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat. Orang tua seharusnya
juga membekali anak dengan ilmu-ilmu keagamaan sehingga ia sebagai
muslim mampu mengenal Tuhannya dan dapat tenagn hatinya dengan
mengenal Allah: Kunci kebahagiaan adalah ilmu agama oleh karena itu
penting bagi orang tua untuk mengajarkannya kepada anak.

c. Bentuk-Bentuk Peran Orang Tua
Orang tua mempunyal peran sebagal panutan, motivator anak, cermin
utama anak, dan fasilitator bagi anak (Dindin Jamaludin, 2013:145). Berikut
penjelasan mengenai bentuk-bentuk peran orang tua:

1) Orang tuasebaga panutan

Anak-anak selalu memperhatikan dan belgjar dari apa yang ada di
sekitarnya dan yang paling dekat dengannya. Lingkungan yang paling

dekat dengan seorang anak adalah keluarrganya yakni ayah dan ibunya.
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Maka orang tua harus memberikan teladan yang baik dalam segaa

tindakannya kepada anak karena orang tua merupakan cerminan utama

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

ini akan menghasilkan kerukunan dan keharmonisan sehingga setiap
permasal ahan anak baik dibidang akademik maupun nonakademik dapat

diselesaikan dengan baik.
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4) Orang tua sebagai fasilitator
Setiap orang tua berkewajiban untuk memeuhi kebutuhan anak.

Terutama pada kebutuhan pokoknya sandang, pangan dan papan yang

layaks  Demikianjuga dalam .hal pendidikan, orang tua memiliki

kewgjiban memberikan fasilitas pendidiken kepada sang anak.

Pemberian fasilitas: ini\ “pun| tentunya juga menyesuaikan dengan

kemampuan ekonomi dari maisng-masing orang tua. Tidak memaksakan

bahwa fasilitas yang diberikan harus yang paling bagus, akan tetapi
orang tua harus semaksimal mungkin memberikan yang terbaik bagi
pendidikan anaknya.

Orang tua berperan penting sebaga lembaga pendidikan. Peranan
keluarga dapat dilihat terutama dalam menanamkan sikap dan nilai hidup,
mengembangkan minat dan bakat serta pembinaan kepribadian. Maka dari
itu penanaman nilai-nilai pancasila sebagai pondasi cinta tanah air dan nilai-
nilai keagamaan sebagal panduan hidup di dunia dan akhirat haruas
ditanamkan  oleh keluarga. Supaya keluarga dapat memainkan peran
tersebut, keluarga juga perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan
pendidikan. Perlu adanya pembinaan, hal ini dapat diraih melalui pendidikan
orang dewasa (Fuad Ihsan, 2005: 58).

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan tertua, bersifat informal,
yang pertama dan utama dialami oleh anak dan lembaga pendidikan yang

bersifat kodrati, karena orang tua memiliki tanggung jawab yang besar



22

dalam perkembangan anak dengan baik. Lembaga pendidikan keluarga
membeikan pengalaman pertama meupakan faktor penting dalam
perkembangan pribadi anak. Suasana pendidikan dalam keluarga ini sangat
penting_.diperhatikan;.. sebab dari.sinilah" keseimbangan jiwa dalam
perkembangan individu selanjutnya ditentukan. Atas dasar itu upaya
mewujudkan akhlak .yang ‘baik bagi. anak dalam proses pendidikannya
diperlukan pendidikan komunikas islami untuk membentuk kepribadian
dalam keluarga dengan baik serta mengetahui fungsi dan peranannya dalam
pendidikan (Syahraini Tambak, 2013: 12).
. Orang Tua Sebagai M otivator

Menurut Hamida (2021: 303) setiap orang tua telah berupaya
memotivasi anak mereka agar anak-anak tersebut merasa diperhatikan dan
mendapat dukungan, dari orang tua dalam proses belgar. Dengan adanya
motivasi tersebut, anak lebih bersemangat belagjar dan memperoleh hasil
belgjar yang lebih memuaskan. Hasil penelitian sebelumnya didapati bahwa
orang tua yang memiliki peran tinggi dalam memotivasi belgjar siswa diikuti
dengan motivasi belgar siswayang tinggi pula.

Menurut Ningsih (2020: 11) orang tua harus senantiasa memberikan
dorongan terhadap anak untuk berbuat kebaikan dan meninggalkan larangan
tuhan. Contoh motivasi berubuat kebaikan adalah senantisa menuntut ilmu

dan menerapkannya dalam kehidupan. Dan contoh larangan tuhan yaitu
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berbuat tidak baik kepada teman, hewan, tumbuhan ataupun lingkungan
sekitar.

Menurut Rumbewas (2018: 204) diantara peran orang tua dalam

yang mencakup

Untuk memantau

iy disay yejepe il udwnyo(]
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sekolah. Aktifitas anak sgjak mereka datang ke sekolah sampai mereka
pulang kerumah lagi akan terdekteksi dengan jelas shingga orang tua

jugamemiliki andil dalam kegiatan keseharian anaknya.
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e. Faktor Pendukung dan Penghambat Orang Tua dalam M eningkatkan
Motivasi Menghafal Siswa

Menurut Rumbewas (2018: 209) faktor pendukung terlaksananya peran
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Menurut Anurraga (2019: 7) terdapat beberapa faktor penghambat yang
dialami orang tua dalam meningkatkan motivasi menghafal siswa, yaitu:
1) Kondisi Anak
Setigp anak memiliki kondisi.dan latar belakang yang berbeda-beda
antara satu anak dengan anak yang lainnya. Kondisi yang berbeda
tersebut dapat berpenganruh kepada kemauan dan motivasi anak dalam
belgar. Kondisi yang dimaksud yaitu seperti kondisi fisik, kesehatan dan
kondis latar belakang keluarganya. Kondis yang kurang mendukung
anak dalam pembelgjarannya akan berdampak pada motivas dan menjadi
faktor penghambat orang tua dalam meningkatkan motivasi anak.
2) Kesibukan Orang Tua
Kesibukan bekerja merupakan hal yang waar di alami oleh orang
dewasa. Hal ini merupakan suaut permasal ahan yang dialamai olah setiap
orang tua. Seringkali karena kesibukannya bekerja menyebabkan waktu
untuk keluarga dan anak akan tersita habis oleh pekerjaan. Kurangnya
waktu untuk mendampingi anak kettka belajar merupakan salah satu
faktor penghambat pemberian motivas pada anak.
3) Keadaan Sekitar
Perasaan senang ketika belgar dan tidak senang anak dapat
dipengaruhi oleh lingkungan. Akan tetapi rasa senang itu uatamanya
berasal dari diri anak itu sendiri. Ketika anak tersebut tidak ingin belgjar

dan tidak termotivasi untuk belgar dihari itu, orang tua dapat
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memberikank stimulus seperti pemberian penghargaan dan hadiah kepada
anak, sehingga anak akan kembali senang untuk belgjar.

Pada proses pendidikan tidak selau hanya orang tua saja yang menjadi

dorong yang

g cgiatan belgjar.
"g pembel gjaran
Er ng dari motivas
B O
& =
— T f.
E E beberapa peranan
- £
g g sama dengan anak
5 =
- >
5 2.

=
e
:T = berpengaruh terhadap
E :r a lingkungan tidak nyaman
E belgjar maka anak menjadi malas
o
=

dan tidak produktif. Anak akan mudah kehilangan gairah untuk belgjar
dan merasa tertekan, sehingga anak sulit untuk konsentrasi belgjar. Hal
tersebut dapat memunculkan keengganan anak untuk belgar. Oleh

karena itu, kondis lingkungan dimana anak belgar tidak bisa diabaikan.
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Orang tua harus membantu anak untuk mendapatkan suasana lingkungan
yang kondusif untuk belagjar.
Mendampingi anak belgjar dirumah

QOrang tua sudah sewajarnya untuk menemani dan mendampingi
ketika anak belgjar. Anak akan merasa senang ketika mereka ditemani
oleh orang tuanya..Peran orang tua dalam mendampingi anak ini sangat
penting agar anak bisa saling berkomunikasi dengan orang tua. Ketika
anak mengalami kesulitan maka orang tua dapai mencarikan ide dan
solusi untuk kesulitan anaknya tersebut. Ketika anak merasa dipehatikan
dan didampingi, maka anak akan bertambah semangat belgjar.
Menjadi contoh yang baik untuk anak

Orang tua akan menjadi contoh dan panutan bagi anak-anaknya.
Segala perilaku-bark dan buruk orang tua akan direkam oleh anak dan
akan mereka tiru sebagaimana yang dia mereka lihat. Maka dari itu
sudah sepatutnya sebagai orang tua harus memiliki sikap yang baik
untuk digarkan kepada anak-anaknya. Sikap-sikap teladan seperti jujur,
disiplin, kerja keras, pantang menyerah, rajin, dan lain-lain adalah contoh
sikap biak yang dapat di tanamkan orang tua kepada anak.
Membimbing dan menasehati anak

Orang tua berpran membimbing sebagai pendidik utama, termasuk
membimbing anak menghadapi dunia pendidikan. Tujuan pendidikan

dan penggaran adalah membantu anak menjadi orang dewasa dan
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mandiri dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi, anak harus mencapai
kematangan baik intelektual maupun emosional untuk dapat menempuh
studi tersier. Tanda dari kematangan itu adalah kemampuan bernalar dan
bert entuk rang yang secara bebas
kritis.
\ BISLApy Rig
i a{ﬁj orang tua harus

antara guru dan

r . j ja menjadi lambat.
by’ruk akéﬁ urang pehatiannya
tua.k ) per‘fk kan anak. Karena
pi i a tidak mau tau
ua dan guru terjalin
d K)(‘}N@R antau dan terawas
wal f“ 3 ketika anak berada di

sekolah

2. Motivas

a. Pengertian Motivas
Motivass menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kta
motif yang artinya adalah sebab-sebab yang menjadi dorongan tindakan
seseroang, dasar pikiran atau pendapat, sesuatu yang menjadi pokok

(Suharso, 2017: 327)



29

Menurut Fudyartanta dalam Ahmad Nurkholis (2013) motivas adalah
usaha untuk meningkatkan kegiatan dalam mencapal suatu tujuan yang
berlaku untuk semua kegiatan, termasuk belgjar. Jadi, motivas dalam
bel gjar-adalah yang.memberi dorengan dan semangat pada seseorang
yang melakukan kegiatan belgjar agar lebih giat belgar sehingga dapat
meningkatkan prestasinya.

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang artinya adalah kekuatan
dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut bergerak atau
bertindak. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi
terinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa dorongan, rangsangan,
atau pembangkit tenaga sehingga munculnya suatu tingkah laku tertentu
(Dhiya Hana K hairunnisa, 2018: 38).

Istilah M otivas berasal dari kataimotif yangdapat dimaknai sebagai
kekuatan yang ada di dalam diri seseorang, yang menyebabkan orang
tersebut bertindak atau berbuat. (Hamzah B. Uno, 2014: 3)

Purwanto (2006) berpendapat bahwa motivas adalah usaha yang
secara sadar untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga perilaku dan
tindak tanduk seseorang agar ia terdorong untuk melakukan sesuatu
sehingga memperoleh hasil atau tujuan yang telah ditentukan.

Menurut Hamalik (2013) motivasi adalah suatu perubahan energi
yang terjadi dalam diri individu ditandai dengan timbulnya perasaan dan

reaksi untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.
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Menurut Sadirman (2014) motivass merupakan sesuatu yang
kompleks. Motivasi akan menyebabkan perubahan energi yang ada pada

diri seseorang, sehingga akan bergantung pada persoalan gejaa-geaa

ol ‘; diri siswa yang
ujuan.

enaga atau faktor

5 WOEY

, mengarahkan dan
motif adalah suatu

akan tertentu.

-NEN Y

Menurut Sadirman (2014) motivasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrisnik, berikut penjelasan mengenai

macam-macam motivasi menurut Sadirman:
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1) Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsk adalah motif-motif yang aktif atau

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena sgjatinya dalam

oSl dapat diartikan
otif menjadi aktif

k mencapal tujuan

Menurut Uno dalam Nurkholis (2013: 5) motivasi ekstrinsik
adalah motivass yang muncul karena adanya rangasangan dan
dorongan dari luar individu. Misalnya, dalam dunia pendidikan
terdapat minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan yang timbul

karena melihat manfaatnya.
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Dari uraian di atas, maka orang tua termasuk kategori motivasi

ekstrinsk karena orang tua merangasang motivasi anak dari luar.

Meskipun motivasi intrinsik lebih utama, tetapi motivasi ekstrinsik pun

2) Sebagai penggerak perbuatan
Motivasi sebagai penggerak akan melahirkan suatu kekuatan
besar yang akan menjadikan sikap siswa tersebut lebih aktif dan

bersemangat. Suatu dorongan psikologis dapat menjadi gerrakank
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psikofisik. Ketika siswa melakukan aktifitas belgarnya dengan

sepenuh jiwa dan raga maka motivasi akan membantu siswa mencapai

tujuan belgjar yang ingin dicapai.

memilih dan

membantunya

kan yang harus di
8S mencapal tujuan

pengarah yang

) meliputi sebagai

mencapal suatu tujuan yang diinginkan.

¢) Motivas juga berfungsi sebagal penggerak. Cepat atau lambatnya
selesai suatu pekerjaan dapat bergantung pada besarnya motivasi.

Semkain besar motivasi yang ada dalam diri seseorang maka akan
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lebih cepat pergerakannya dalam melakukan tindakan-tindakan

yang akan mengantarkannya sampai ke tujuan.

sehingga Kita

kepada tujuan-

agal petunjuk arah

uan yang hendak

tidak

d.

beberapa indikator dalam tahap-tahap tertentu. Indikator motivasi antara
lain: 1) Durasi kegiatan, 2) Frekuensi kegiatan, 3) Presistensinya pada
tujuan kegiatan, 4) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam

menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk mencapai tujuan, 5) Pengabdian
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dan pengorbanan untuk mencapa tujuan, 6) Tingkatan aspirasi yang

hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan, 7) Tingkat kualifikasi

prestasi, 8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.

ohui  kekuatan motivasi

iy disay yejepe il udwnyo(]
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7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
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e. Upaya Meningkakan Motivasi Belajar

Menurut Rosadi (2019: 145-146) ada beberapa prinsip yang dapat

diterapkan untuk meningkatkan motivasi siswa diantaranya:

f) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan cara
memperhatikan  kondis  fisknya, memberikan rasa aman,

menunjukkan bahwa guru perhatian pada siswanya, serta mengarahkan
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pengalaman belgar kearah keberhasilan, sehingga seluruh siswa

mencapal prestasi dan mempunyai kepercayaan diri.

Motivas Belajar Menurut Konsep |slam
Menurut Mujib-dan Mudzakir-yang dikutip. oleh Nyanyu Khodijah

(2016: 161) berbagai bentuk motivasi yang dikemukakan oleh para

psikolog hanya bersifat’ duniawi dan. berjangka pendek, selain itu tidak

menyentuh aspek-aspek spiritual dan ilahiah.

Islam mengakui motivasi dapat berperan penting dalam proses belgar.
Karena jika seseorang mempunya motivasi yang kuat untuk mencapai
suatu tujuan dan didukung oleh kondisi yang ada, maka individu tersebut
akan mengerahkan segenap upaya dan tenaga yang diperlukan untuk
mempelgari metode-metode yang tepat guna mencapal tujuan yang
diinginkannya. Apabila ia menemukan suatu masalah dan merasa sangat
perlu untuk menyelesaikannya maka ia akan melakukan berbagal upaya
untuk Itu memecahkannya sehingga menemukan solusi yang tepat.
Adapun teknik-teknik motivas dalam Al-Qur’an mencakup tiga bentuk:

1) Janji dan ancaman. Al-Qur’an menjanjikan pahala kebaikan kepada
orang-orang beriman dan akan masuk ke surga. Dan Al Qur’an
melakukan ancaman kepada orang-orang kafir dan orang-orang yang
melanggar ketentuan Allah dengan mendapatkan dosa dan masuk ke
neraka. Janji dan ancaman ini menimbulkan harapan dan rasa takut

bagi diri kaum muslimin untuk melakukan amal yang baik selama



38

hidup di dunia, termasuk belgjar atau menuntut ilmu. Ini termasuk
motivasi ekstrinsik yaitu kaum muslimin yang termotivasi untuk
meraih surga dan menjauh dari neraka Allah.

2) Kisah. Al'Qur’an.menyajikan berbagal peristiwa, kejadian dan pribadi
yang menjadi daya tarik bagi pendengar atau pembacanya untuk
mengikutinya, dan membangkitkan berbagal kesan dan perasaan yang
membuat mereka terlibat dalam kisah tersebut secara psikis serta
terpengaruh secara emosional.

3) Pemanfaatan peristiwa penting. Al Qur’an menggunakan beberapa
peristiwa atau persoalan penting yang menuyntuh emosi, mengugah
perhatian dan menyibukkan pikiran.© Al Qur’an menggunakan
peristiwa-peristiwa penting yang pernah dialami kaum muslimin
sebagal suri teladan yang bergunadalam kehidupan mereka. Hal itu
membuat mereka lebih siap dan lebih menerima untuk mempel g ari
dan mengambil hikmah dari peristiwa penting tersebuit..

0. Fungs Mativas dalam Menghafal Al Qur'an
Hidayatullah"dalam bukunya Jalan Panjang Menghafal Al-Qur’an 30

Juz yang dikutip Nur Hidayah (2018: 41) menyebutkan dalam hidup ini

setigp orang membutuhkan inspirasi. Inspirasi membuat Seseorang

berfikir, memahami dan kemudian memotivas diri melakukan hal-hal
yang terbaik untuk cita-cita yang ingin diraihnya. Bagi seorang muslim,

motivas dijadikan aat untuk selalu meningkatkan kebaikan dan
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keimanan. Motivas akan membuat setiap cita-cita dan keinginan akan
berjalan sesuai dengan arah dan koridor yang diinginkan.

Menurut Rizka Iftikhah yang dikutip Khairunnisa (2018) perhatian
orang.tua merupakan kunci dari kesuksekan berprestas belgar anak di
sekolah maupun di luar sekolah. Perhatian orang tua harusiah terhadap
semua kebutuhan. anak-anaknya, jperhatian yang memenuhi  kebutuhan
material dan spiritual. Perhatian tidak hanya sebatas pada kebutuhan
material dalam pemenuhan kebutuhan pokok anak seperti sandang, pangan
dan papan tetapi kebutuhan yang bersifet non material seperti dukungan,
kasih sayang dan perhatian serta pendampingan pada setiap kesulitan anak
dalam proses belgjarnya.

Dengan adanya uraian-uraian di atas maka penulis berpendapat
perhatian orang #ua yang bak di rumah akan menumbuhkan dorongan
atau motivasl belgjar siswa yang baik pula terutama dalam menghafal al-
Quran anak. Perhatian yang diberikan orang tua pada kebutuhan
menghafal a-Qur’an anak di sekolah, akan menumbuhkan motivasi
menghafal a-Qur’an yang baik.bagi anak. Anak akan memahami bahwa
orang tuanya telah berusaha keras dan memberikan perhatian pada
kebutuhan biaya pendidikan, maka ia harus menghafal al-Qur’an dengan
baik agar tidak mengecewakan orang tuanya, sehingga anak tersebut akan

rajin menghafal al-Qur’an di sekolah maupun di rumah.
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Anak yang tidak mendapatkan perhatian orang tua membuat anak
tidak peduli terhadap menghafal al-Qur’an, oleh karena itu orang tua harus

memberikan perhatian pada anak, seperti perhatian pada bacaan dan

..... Bt mengucapkan sesuatu
li menghafal adalah

gat suatu ilmu tanpa

kembali dengan urut dan benar tanpa melihat teks Al-Qur’an. Apabila
ditinjau dari aspek psikologi, kegiatan menghafal sama dengan proses
mengingat (memori). Ingatan pada manusia berfungss memproses
informasi yang diterima setiap saat. Secara singkat kerja memori melewati

tiga tahap, yaitu perekaman, penyimpanan, dan pemanggilan. Perekaman
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(encoding) adalah pencatatan informasi melalui reseptor indra dan sirkuit
saraf internal. Selanjutnya adalah proses penyimpanan (storage), yaitu
penentuan berapa lama informasi itu akan bertahan, dalam bentuk apa dan
di mana akan disimpan. Tahap selanjutnya adalah pemanggilan (retrieval),
dalam bahasa sehari-hari mengingat lagi yakni menggunakan informasi
yang disimpan. Disinilah akan diketahui apakah kita berhasil mengingat
susunan informasi dengan benar atau tidak (Rakhmat, 2005: 79)

Wahyudi dan wahidi menulis dalam bukunya yang dikutip oleh Anwar
dan Hafiyana (2018: 183) bahwa tahfizh merupakan proses menghafal
ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam ingatan sehingga dapat diucapkan di luar
kepala dengan metode tertentu. Sedangkan orang yang menghafal Al-
Qur’an disebut hafidz/huffadz. Menurut Subhi As-Shalih dalam Mabahits
fi Ulum Al-Qur'an dan AzZargai dalam Manhali Al-Irfan Al-Quran
bahwa “al-Quran merupakan firman Allah sebaga mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad yang dituliskan dalam mushaf dan
dinukilkan kepada kita secara mutawaitir dan membacanya bernilai
ibadah”.

. Manfaat Menghafal Al-Qur'an

Menurut Al-Kahil yang dikutip oleh Marliza Oktapini (2020: 99)

Menghafal a-Qur’an mengandung begitu banyak manfaat, adapun

manfaat menghafal al-Qur’an yaitu:
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1) Al-Qur’an adalah kalam Allah. Aktifitas menghafal Al-Qur’an
merupakan aktivitas yang nilainya sangat besar pahalanya dan dapat

membukakan pintu-pintu kebaikan bagi pembacanya.

2) ’an_diib kamus terbesar dunia,
t kisah orang-
S’Hﬁmw an perundang-
NNER & |
in.

anusia tidak akan

. Seringkali i ni disita dengan
n edia so yar‘]g ; ingga dengan mengisi
g inimalisir tersia-sianya

F)EK A N[?, ARO

g ditulis Anwar dan

Hafiy »
1) Jka di , maka ha ini merupakan
kemenangan dan k di duniadan akhirat.

2) Di dalam Al-Qur’an banyak kata-kata bijak yang mengandung hikmah
dan begitu berharga bagi kehidupan manusia. Semakin banyak
menghafal Al-Qur’an dan mamahami maknanya, makan semakin

banyak pula kita akan tahu kata-kata bijak yang dapat dijadikan
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pelgjaran dan pengalaman dalam kehidupan. Contoh ayat dalam Al-

Qur’an yaitu berupa tantangan Al-Qur’an dalam surat al-Bagarah ayat

dalam menghafa Al-Qur’an yaitu:

1) Ikhlaskaren Allah
2) Tekad yang kuat dan bulat
3) Meninggalkan dosa

4) Mengulang-ulang bacaan
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5) Mengulang-ngulang halfan Al-Qur’an dalam sholat
6) Sering mendengarkan murottal

Dengan adanya prinsip-prinsip di atas, tugas orang tua adalah

A%
2. &
5
8
o
3
&

o
Q.
=
§
)
3
=
=

wAEN
=
g
5
3
B

Maimunawati dan Alif (2020) Peran orang tua ialah memenuhi kebutuhan-
kebutuhan si anak, baik dari sudut organis-psikologi, anatara lain makanan;
maupun kebutuhan-kebutuhan psikis, seperti kebutuhan akan perkembangan
intelektual melalui pendidikan, kebutuhan akan rasa dikasihi, dimengerti dan

rasa aman melaaui perawatan, asuhan, ucapan-ucapan dan perlakuan-
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perlakuan. Konsep operasional peran orang tua dapat dilihat pada tabel 2.1,

yaitu:

Tabel 2.1: Konsep Operasional Peran Orang Tua

< akan tempat
<>
- anak,
; - an dan fokus

diakan fasilitas
fal misalnya

an, speaker Al-

- =

<2 ANNNNNNE

-l
B
-
g
2

Orang tua mendampingi anak
anak belgar di ddam menghafal  Al-Qur’an
rumah sehingga terjalin  komunikasi
yang baik antara orang tua dan

anak.
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‘.

\ N1V
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’
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¢

Orang tua memberikan bantuan
kepada anak dalam menghafal Al-

Qur’an.

tertekan.
Orang tua terbiasa melantunkan
ayat suci Al-Qur’an dihadapan

anak.
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menasehati anak

%

st

- =

_‘\\\

4. Membimbing dan | -

Orang tua membimbing anak
dalam menghafa Al-Qur’an.

Orang tua memberikan tugas dan

menjelaskan

erhadap hafalan anak bersama
guru.

Orang tua aktif bertanya kepada
guru (melalui whatsapp/bertemu
langsung) mengenai

perkembangan hafalan anak.
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2. Motivas Menghafal Sisva
Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivas siswa

dalam menghafal Al-Quran. Menurut Handoko (2013), motivasi yaitu suatu

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Menghafal

Siswa

JJJJJ

Siswa memiliki keinginan yang

kuat untuk selalu belgjar.
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yang disediakan

untuk belajar.

%

\ N1V

r
%4
[
o
4
o
A
[

- N

_\\\\

tugas yang lain.

b. Jumlah waktu | -

Siswa meluangkan waktu khusus
untuk mengulang hafalan Al-

Qur’an di rumah.

meninggalkan kegiatan lain yang
tidak bermanfaat.
Siswa menempatkan kegiatan

menghafal  Al-Qur’an sebagai
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kegiatan lainnya.

Al-Qur’an

! R \\\1.'\";"'.|I .e

0“

—

tugas

st

- N

ol akukan

*“\\\

yang paling utama dibanding

- Siswa menyelesaikan kewajiban

a‘ ag lainnya.
%

perintah guru

on di rumah.

kan ketekunan

mengulang

sebelum

kegiatan

untuk

kegiatan
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C. Kerangka Konseptual

Berikut adalah kerangka berpikir pengaruh peran orang tua terhadap

motivasi menghafal Al-Qur’an siswa SD Tahfizh Al Haramain Pekanbaru:

Tabel 2.3:
hafal Siswa
untuk
' yang
i HE untuk belgar.
jad meninggalkan

&

atau tugas yang

AN

/
(D

dalam

Vg

dirumuskan hipotesis penelitiannya yaitu : “Terdapat pengaruh yang positif antara
peran orang tua dengan motivass menghafal al Qur’an siswa SD Tahfizh Al

Haramain Pekanbaru”.
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E. Pendlitian Yang Relevan

Penelitian Dewi Egatri (2019) dengan judul “Pengaruh Aktivitas Menghafal
Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul
Qur’an Desa.Banjar Rejo-Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur
Tahun 2019” menunjukkan pengaruh positif terhadap santri yang mengambil
program tahfiz Al-Qur’an. Seorang santri yang mengambil program tahfizh Quran
dan konsisten dalam menjaganya dan mampu mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari, maka akan berpengaruh dalam kepribadiannya dan kecerdasan dalam
dirinya termasuk adalah kecerdasan spiritual .seorang santri akan memliki sikap
yang lebih religi , peduli terhadap lingkungan .dan memiliki kemampuan untuk
mampu bertahan dengan kondis dilingkungan.  Penelitian tersebut adalah
penelitian kuantitatif dan jenis korelasional.

Penelitian Mardhiyah-dan Imran (2019) yang berjudul-motivasi menghafal Al-
Qur’an pada anak melalui komunikasi interpersonal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis pola komunikasi interpersonal orang tua dan
anak dalam meningkatkan motivas menghafal Al-Qur’an.  Penelitian
menggunakan pendekatan  Kualitatif-deskriptif. Hasil dari penditian ini
menunjukkan pola komunikasi yang terjadi didalam keluarga anak penghafa Al-
Qur’an adalah pola komunikasi konsensual, yaitu pola komunikasi yang terjalin
dengan orientasi interaksi dan konformitas yang tinggi. Intensitas interaksi yang
tinggi dan proses komunikasi yang memperhatikan konsistensi, ketegasan,

kepercayaan, sikap terbuka, dan sikap positif mampu menciptakan dorongan
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terhadap seluruh anggota keluarga, khususnya bagi anak dalam rangka mencapai
tujuannya menghafal Al-Qur’an.

Penelitian Syaripuddin dan Baso (2020) yang meneliti tentang kegiatan
menghafal Al=Qur’an di~Masyarakat IKampung Lempangeng Desa Boddie
K ecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. Penelitian ini menggunakan jenis dan
pendekatan kualitatif-deskriptif [\ Tujuan ,dari penditian ini adalah untuk
mengetahui motivas masyarakat lempangeng menghafal Al-Qur’an, untuk
mengetahui metode yang digunakan masyarakat lempangeng menghafal Al-
Qur’an, dan mengungkap tantangan yang dihadapi masayarakat lempangeng
dalam menghafal al-Qur’an pada periode tahun 80-an hingga penghujung 90-an
dan priodetahun 2000 hingga tahun 2019. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan mendapatkan hasil Masyarakat Lempangeng yang telah menekuni
tahfizh Al-Qur’an pada-priode tahun 80-an, hingga penghujung tahun 90-an
memiliki prestas yang gemilang. Mereka yang telah menekuni tahfizh a-Qur’an
dalam kurun waktu tersebut banyak yang sukses menjadi hafizh al-Qur’an.
Hingga saat ini (saat penelitian tersebut dilakukan), tercatat ada sekitar 20 orang
hafizh Al-Qur’an yang tersebar di berbagal daerah di tanah air yang berasal dari
kampung itu. Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan mereka adalah
motivasi yang kuat untuk menjadi hafizh Al-Qur’an. Motivasi yang kuat dan cita-
cita yang luhur mendorong mereka untuk memaksimalkan seluruh potensi yang
ada dalam diri mereka untuk menghafal al-Qur’an, sehingga hasil yang mereka

raih sangat memuaskan. Sedangkan pada periode selanjutnya yaitu pada tahun
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2000 hingga 2019 tidak terlihat prestasi yang memuaskan dalam bidang tahfiz Al -
Qur’an yang disebabkan lemahnya motivasi didalam jiwa mereka untuk menghfal
Al-Qur’an.

Selanjutnya  penelitian-skripsi oleh.Ms: Dwi Pandi. (2021) tentang “Peran
Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belgar Anak Dengan Sistem Daring
Pada Pendidikan Agama-lslam, :Desa Limau Manis Kecamatan Kemuning
Kabupaten Inhil. Provinsi Riau”. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut menunjukkan
orangtua berperan dalam memotivasi belgar anak dirumah dapat mengubah
karakter anak menjadi lebih baik lagi, anak dapat meminimalisir penggunaan
gadget, dananak dapat menerapkan ilmu agama dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian Mia Anggita (2020) yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Anak D1 Pondok Pesantren Madrasah Aliyah
Al-Mumtaazah Pedamaran”. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
bagaimanakah peran orang tua dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak di
Pondok Pesantren Madrasah aliyah Al-Mumtaazah Pedamaran. Penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) dan bersifat deskriptif. Dari penelitian
yang telah dilakukan didapatkan hasil peran orang tua dalam meningkatkan
hafalan anak di Pondok pesantren madrasah aliyah Al-Mumtaazah Pedamaran
berjalan cukup baik. beberapa ha yang perlu di tingkatkan yaitu metode,
saranalprasarana, dan bimbingan orang tua agar pembelgaran menghafal Al-

Qur’an terhadap anak dapat menunjukkan hasil yang optimal. Adapun peran
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orang tua antara lain sebagai berikut: 1. Pengontrol hafalan Al-Qur’an anak, 2.
Pembimbing anak meningkatkan menghafal Al-Qur’an. Dalam membimbing anak

meningkatkan hafalan Al-Qur’an abak orang tua mempunyai metode sebagai

berikut: 1.
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C. Subyek dan Obyek Pendlitian

Pada penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa SD Tahfizh

Al Haramain Pekanbaru dan yang menjadi obyek penelitian adalah motivasi

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian, maka diperlukan metode
yang tepat dalam pengumpulan data. M etode pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah angket, dokumentasi, observasi dan wawancara:
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1. Kusioner (Angket)

Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden-untuk " dijawab. K uisioner..merupakan teknik pengumpulan data
yang paling sering di gunakan oleh peneliti karena dipandang efektif dan
efisien. Angket sangat cocok digunakan untuk penelitian yang responden yang
jumlahnya sangat banyak serta wilayah penelitiannya luas (Sugiono, 2015:
199). Metode angket ini digunakan karena sampel penelitian dianggap yang
paling mengetahui mengenai dirinya dan anaknya, jadi jawaban yang
dikemukakan oleh responden adalah benar dan dapat dipercaya. Angket
ditujukan kepada orang tua siswa dan data yang diambil adalah data tentang
peran orang tua dan motivasi menghafal siswa.

Tabel berikut-akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
penyebaran butir-butir item dari tiap-tiap variabel penditian:

Tabel 3.3 Penyebaran Butir-Butir Item Variabel

No Variabel Indikator No.ltem
Peran Orang | 1. Memberikan suasana yang | 1, 2, 3
Tua nyaman untuk anak belgjar
2. Mendampingi anak belgar | 4,5, 6
dirumah
3. Menjadi contoh yang bak | 7, 8,9
1 untuk anak
4. Membimbing dan | 10, 11, 12, 13
menasehati anak
5. Berkomunikasi dengan | 14, 15
guru
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Motivas

Menghafal
Siswa

Kuatnya kemauan untuk | 1,2, 3,4
berbuat.

Jumlah waktu yang | 5,6,7,8
disediakan untuk belgjar.

Menurut Sutrisno dala

Kerelaan meninggalkan | 9, 10, 11

ugiyono (2015: 203) obsevasi adalah suatu

proses yang kompleks yang tersusun dari berbagal proses biologis dan

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan

dan ingatan. Menurut Suryani (2015: 181) obsevas merupakan salah satu

teknik pengumpulan data yang tidak hanya mengukur sikap dari responden
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(wawancara dan angket), namun juga dapat digunakan untuk merekam
berbagai fenomena yang tejadi (Situasi dan kondisi). Teknik ini digunakan

pada penelitian yang mempelgari perilaku manusia, proses kerja, ggaa

sebagal studi pendahuluan.
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F. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data adalah megikuti langkah-langkah sebagal berikut:

1. Editing

&
o
AU

=4
o
v
g
1
[ 4

asifikasikan data-data

&

tabel tertentu dan mengatu angka serta menghitungnya. Ada beberapa
jenis tabel yang bisa dipaka dalam penelitian sosia, yaitu tabel data dan
tabel kerja. Tabel data adalah yang dipaka untuk untuk mendeskripsikan data

sehingga memudahkan peneliti untuk memahami struktur dari sebuah data.
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Sedangkan tabel kerja adalah tabel yang dipakal untuk menganalisis data yang
tertuang dalam tabel data.

4. Scoring

tir pertanyaan yang ada

mmm\‘ '@%
7

4 (empat) butir

dalam angket

yang seharusnya diukur. U engetahui  kevalidan/kesahihan kuesioner
yang disusun tersebut, maka perlu di uji dengan uji korelasi antara skor (nilai)
tiap-tigp butir pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut. Teknik
korelasi yang dipakai adalah teknik korelasi product moment. Menurut

Riduwan & Sunarto (2017: 80) korelasi product moment berguna untuk
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mengetahui dergjat hubungan dan kontribusi variabel bebas (independent)
dengan variabel terikat (dependent) dan untuk mengetahui apakah nilai
korelasi tiap-tiap pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat pada tabel nilai
product moment atau menggunakan SPSS22 untuk mengujinya.

Setelah dilakukan perhitungan dengan teknik korelasi “product moment”
diperoleh koefisien korelasi-butir hitung (r-hitung) untuk 15 butir instrumen
dengan sampel ‘sebanyak 65 orang 0,244 dengan a=0,05, artinya bila r-hitung
< r-tabel maka butir instrumen itu tidak valid dan apabila r-hitung > dari r-

tabel, maka butir instrumen itu dapat digunakan (valid).

. Reliabilitas

Menurut Noor (2016: 130) reliabilitas/keterandalan adalah indeks
yang menujukkan segauh mana suatu aat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Angka reliabilitas dapat menunjukkan sejauh mana aat pengukur
dikatakan konsisten, jika pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap
ggala yang sama Perhitungan uji reliabilitas hanya dilakukan pada
pertanyaan yang telah memenuhi uji validitas, jika tidak memenuhi syarat uji
validitas makatidak perlu diteruskan untuk uji reliabilitas.

Pengujian reliabilitas tnstrumen dapat dilakukan dengan menggunakan
metode cronbach alpha. Dalam metode ini item valid sga yang masuk
pengujian. Untuk menentukan apakah instrumen reliebel atau tidak

menggunakan batasan yaitu reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,
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sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 sampai 1 adalah baik (memiliki

konsistensi yang tinggi) (Priyatno, 2014: 64).

. Normalitas

diperoleh melalui regres sederhana dengan pengambilan putusan
berdasarkan nilai probabilitas yaitu, jika probabilitas (Sig) > taraf (a), maka
Ho diterima dan jika probabilitas (Sig) < taraf nyata (a) maka Ho titolak

(Siregar, 2014 : 281).
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Dasar pengambilan keputusan:

Jikanila sig. deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan

yang linear antara varriabel bebas dengan variabel terikat.

hipotesis adalah

dimana rumusan

pada teori yang

diperoleh melalui

a. AnalisisData

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara variabel (X) peran

orang tua dengan motivasi menghafal siswa maka terlebih dahulu
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dirumuskan hipotesis nihilnya (Ho) dan hipotesis alternatifnya (Ha)
sebagal berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh antara peran orang tua terhadap motivasi

Haramain Pekanbaru

dengan motivasi
moment sebagai

melaui tahapan

b. Interpretas Data Hasil Penédlitian
Setelah mendapatkan nilai r,, maka ‘angkah selanjutnya yaitu

memberikan interpretasi terhadap r,,. interpretasi yang dipakai yaitu

interpretasi dengan menggunakan tabel nilai “r” Product Moment,
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interpretasi nilai tabel “r” dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya atau Degrees of Freedom (df) dengan rumus df = N-nr,

kemudian untuk mendapatkan seberapa besar sumbangan antara variabel

(Ha), apabila r hitung ("7, ) sama atau lebih besar dari r tabel ()
maka hipotesa aternatif (H,) disetujui atau diterima dan terbukti
kebenarannya, sedangkan hipotesa nihil (Ho) tidak disetujui atau tidak

diterima. Begitu juga sebaliknya apabilar hitung ( r,, } lebih kecil dari
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“r” tabel (r;) maka hipotesa alternatif (H,) tidak disetujui atau tidak

diterima yang berarti tidak ada korelasi antara variabel X dengan

variabel Y.

atuk  mengukur
as (X) terhadap
hesil kuadrat dari

oefisien determinasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Haramain, Pondok

dan SMA, serta rumah

tersebut. Pondok Pesantren elah memiliki izin operasiona dibawah
Kementrian Agama Islam. Nomor Statistik: 510014710040, SK ljop: 528,

Tanggal SK: 15-042021.
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2. Vis Mis
Visi

Visi SD Tahfizh Al Haramain adalah “Mewujudkan Hafizh dan Hafizah yang

ni_dan mandiri yan

b. Membaca Al Qur’an yang baik dan benar.

c. Kemahiran dalam berbahasa arab dan Inggris.
d. Mempunyai keahlian sesuai minat dan bakat.
e. Unggul dalam olahraga sunnah.

f.  Menumbuhkan jiwa wirausaha pada anak.
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4. Data Nama Pendidik

Berikut nama-nama Guru di SD Tahfizh Al Haramain:

Tabd 4.1
Daftar Nama Guru SD T ahfi

71

Jabatan

Kepala
Sekolah
SD

Bendahara
Y ayasan

Guru SD

Guru SD

Guru SD

Guru SD

Guru SD
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5. Keadaan siswa (jumlah siswa)

Jumlah siswa SD Tahfizh Al Haramain Pekanbaru tahun garan

fizh Al Haramain

"Tanes ﬁl@'.ﬁf’.rx
\ <«

2021/2022 adalah sebagai berikut:

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Data peran orang tua merupakan nilai yang diperolehn melalui angket yang

terdiri yang terdiri dari 15 item tiap-tiap variabel yang disebarkan ke reesponden

ct tersebut disebar dan

berikut ini:

Tidak
pernah
F | %
0|0
154 0 |0
0 0|0
akan meningkatkan
kualitas hafalan anak
Orang tua mendampingi
anak dalam menghafal
4 |Al-Quransehingga | o4 | gy | 54 | 359 308 0|0
terjalin komunikasi
yang baik antara orang
tua dan anak.
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Orang tua memberikan
bantuan kepada anak
dalam menghafal Al-
Qur’an.

52,3

28

4,62

Orang tua memben kan

0 0
0 0
4,62 0
1,54 0
1,54 0
17 | Jawab kepadaanak 492 | 31 | 47,7 3,08 0
untuk selalu mengulang
hafalan Al-Qur’an
dirumah.
Orang tua
mengingatkan/
12 | menasehati ketikaanak | 33 | 50,8 | 30 | 46,2 3,08 0

lalai mengerjakan tugas
dan tanggung jawabnya
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Orang tua menjelaskan
konsekuensi ketika
anak tidak

13 | melaksanakantugasdan | 32 | 49,2 | 31 | 4772|308 | 0 | O
tanggung jawabnya
dengan bai

' 154 0 | O
|

154 0 | O

2 010

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

dalam memotivasi memotivasi siswa
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Tabel 4.5
Hasil Angket Variabel Motivasi Menghafal Siswa
Kadang- | Tidak
kadang | pernah
% F | %
0 0|0
0 0|0
154 0 | O
308| 0 | O
308| 0 | O
0 0|0
Siswa menempatkan
7 | kegiatanmenghafal Al- |5 | 4q5 | 35 | 492 | 1| 154 | 0 |0
Qur’an sebagai kegiatan
yang harus didahulukan
Siswa membiasakan
aktif dalam menghafal
8 | danmengulanghafalan | 29 | 446 | 35 | 538 | 1| 154 | 0 | O
Al-Qur’an di waktu
yang telah ditentukan
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Siswa menyadari
pentingnya menghafal
Al-Qur’an sehingga
meninggalkan kegiatan
lain yang tidak

33

50,8

30 | 46,2 308 0 | O
0 0|0

154 0 | O

154 0 | O

0 010

308 0 | O

0 010

13 ] 0 |0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 54,1% orang

tua menjawab “selalu”,

sebanyak 44,6% orang tua menjawab

“sering”,

sebanyak 1,3% orang tua menjawab kadang-kadang, dan sebanyak 0% yang

menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa yang
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menjawab “selalu” lebih dominan yang artinya siswa menunjukkan motivasi

menghafal yang tinggi

C. Hasil Penelitian Angket

3 nakan oleh peneliti yaitu
TSRS s s
?.
yang dinyatakan
15 butir untuk

menggunakan

menghitung skor

“product moment

15 butir instrumen

ternyata bahwa r-hitung > dari r-tabel sehingga seluruh butir instrumen adalah
valid. Nilai-nila koefisien korelasi untuk uji validitas instrumen setiap

variabel disgjikan sebagai berikut:
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a. Variabel Peran Orang Tua
Nilai koefisen korelasi dari hasil uji validitas untuk variabel peran

orang tua dapat dilihat padatabel 4.4:

i i rumen

eterangan

4365 |5 valid

i Vaid

Valid

: valid

Valid

valid

Valid

06T = Vaid

0565QL | & valid
L0;582 NE. =F Valid

To507 . |0 vdid

Valid

valid

244 Valid

valid

apat diketahui bahwa
nilai ko I men variabel peran orang
tua yang dip i , maka seluruh butir intstrumen
dinyatakan valid.
b. Variabel Motivas Menghafal
Nila koefisien korelasi dari hasil uji validitas untuk motivas

menghafal dapat dilihat pada tabel 4.5:
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Tabel 4.7
Rekapitulas Nilai r untuk Uji Validitas Instrumen
Pendlitian Variabel Motivasi Menghafal (Y)

Nomor Kuisioner r-butir r-tabel Keterangan

0,741 Valid

: valid

: valid

Valid

, valid

25110,6855 L/ , valid

valid

2 Valid

Valid

valid

: : Valid

valid

Valid

valid

Valid

diketahui bahwa
nilai isien \Sditas ' variabel motivasi
me E 6&’@9 r.“r’ tabel dan seluruh

instr i
o L]
2. Pengujian

Melalui itun uan komputer diperoleh nilai
koefisien reliabilitas Alpha , Sebagai berikut:
Tabel 4.8
Koefisien Reliabilitas
No Variabel Koefisien Reliabilitas (Alpha)
Peran Orang Tua 0,867

2 | Motivas Menghafal 0,915
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Hasil Koefisien Reliabilitas (Alpha) yang tertera pada tabel 4.6 dapat
dikatakan bahwa instrumen yang digunakan andal, artinya suatu instrumen

yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai aat pengumpul data atau

distribusi normal
tidak berdistribusi

i Residual

65
.0000000
3.85941755
A3T
BE 052
 Negative -127
Test Statistic A27
Asymp. Sig. (2-tailed) 011°©
a. Test distribution is Normal,
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan tabel uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi 0,11 > 0,05, maka dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi

normal.

F Sig. |
4.747 .000
1| 871.329| 57.402 .000
Linearity 14 14.964 .986 481
Within Groups 743.794 49 15.179
Total 1824.615 64
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Berdasarkan tabel diatas dapat dissmpulkan nilai deviation from linearity
adalah 0,481 > 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linear antara variabel bebas (peran orang tua) dan variabel terikat (motivas

menghaf al. siswa.

Selanjutnya melihat prediksi apabila peran orang tua ditingkatkan
maka akan meningkatkan motivas menghafal al Qur’an melalui tabel berikut:

Tabel 4.11
Tabel Koefisien M enggunakan SPSS 22

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .003 .508 .006 .995
peran .998 .001 1.000 | 840.230 .000

a. Dependent Variable: motivasi
Berdasarkan tahel diatas'menggambarkan nilai konstan= 0,003

dan nila B sebesar = 0,998 adapaun tingkat signifikans 0,998 (X).
Selanjutnya dimasukkan ke dalam persamaan regresi berikut ini : Y =0,003 +
0,998 X dimana berarti nilai konstanta (&) adalah 0,003 ini di dapat diartikan
apabila pengaruh peran orang-tuabernita 0 (nol), maka motivasi mengahafal
al Qur’an siswa nilainya adalah 0,003. Jika nilai koefisien regresi variabel
peran orang tua (b) bernilai positif yaitu 0,998 atau 99,8% diartikan bahwa
setiap peran orang tua sebesar 1,00 maka motivass mengahafal siswa akan

meningkat 0,998 atau 99,8%.




iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

84

5. Uji Hipotesis
a. AnalisisData

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara variabel (X) peran

motivasi menc maka terlebih dahulu

\ ) W
*:“ “‘Qm‘h“ .@ cnatifnya. (Ha)

JJJJJ

Skor Angket Motivasi Siswa (Y)

45

50 53

50 45

60 60

57 60

2

3

4

5 47 45
6

7 43 43
8

60 52
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Tabel 4.13
Tabel Perhitungan korelasi variabel x dan variabel y menggunakan SPSS
22

Correlations

MOTIVASI

691”7
.000

65

1

65

iabel peran orang

ahfizh Al Haramain

' .&, angkah selanjutnya penulis
. Q@‘

& rpretasi yang dipaka yaitu

.

interpretasi nilai tabel “r” dengan terlebih dahulu mencari derajat

interpretasi dengar tabel nilai “r” Product Moment,

bebasnya atau Degrees of Freedom (df) dengan rumus df = N-nr,

kemudian untuk mendapatkan seberapa besar sumbangan antara variabel



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

88

X terhadap variabel Y digunakan rumus koefisien determinan. Berikut
adalah penjelasan dari interpretasi data hasil penelitian:

a) Memberikan interpretasi dengan menghubungkan “r” Product moment

0g | 4

‘h\ﬁi\\ﬁ\\"

<8
2
\g.
=
e
z
3
2
:

N

b)

(Ha), apabila r observasi (r;) sama atau lebih besar dari r tabel (r;)
maka hipotesa aternatif (H,) disetujui atau diterima dan terbukti
kebenarannya, sedangkan hipotesa nihil (Ho) tidak disetujui atau tidak

diterima. Ini berarti memang benar ada korelasi yang positif antara
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variabel X dengan variabel Y. Begitu juga sebaliknya apabila “r”
observasi (1) lebih kecil dari “r” tabel (r;) maka hipotesa aternatif

(M) tidak disetujui atau tidak diterima yang berarti tidak ada korelasi

¢
_§:
i
<
3

enghitung derajat

Adapun proses

a taraf yang signifikan
1%

63 0,244 0,317

Setelah perhitungan dengan menggunakan rumus df. maka df
adalah 63. Seperti yang telah diketahui diatas bahwa r,,, = 0.691 dan r

tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,244 dan r tabel pada taraf
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signifikansi 1% sebesar 0,317. Dengan demikian r,,, atau “ry" lebih
besar dari pada r tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan

disetujui, sedangkan hipotesa nihil (Ho) ditolak atau tidak disetujui.

‘\\\\\\‘%

g
3

-3
o
E
e
3
«Q
2
3

.

'sswa SD Tahfzh Al Haramain

LIX Sy
Pekanbaru, seda a sebanyak 52,25% ditentukan oleh

faktor-faktor lainnya
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arka pat ditemukan

Y, dan korelas

AN

S

rahadap motivasi
memiliki korelas

rnyata r,, = 0.691

Q\i“’«\a‘

Q ."
S
2
2
3
5
D
3
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menghafal siswa SD Tahfzh Al Haramain Pekanbaru, sedangkan sisanya

52,25% ditentukan oleh faktor-faktor lain.

91
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Saran

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa peran orang tua memiliki

kontribusi terhadap motivasi menghafal siswa SD Tahfizh Al Haramain

t dan motivasinya

gi  Siswa-siswanya
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